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AbStrAk
Penelitian ini termasuk Penelitian Tindakan Kelas (PTK) mengenai keterampilan menulis 
karangan dalam bentuk cerpen. Tujuan penelitian ini adalah meningkatkan keterampilan 
menulis karangan berdasarkan kehidupan diri sendiri dalam cerpen dengan model Quantum 
Teaching pada siswa kelas X B SMA Negeri 1 Girimulyo Kulon Progo. Subjek penelitian ini 
adalah siswa kelas X B SMA Negeri 1 Girimulyo Kulon Progo. Prosedur penelitian terbagi atas 
siklus I dilakukan satu kali pertemuan, dan siklus II dilakukan satu kali pertemuan. Penerapan 
model Quantum Teaching dengan kerangka TANDUR dapat meningkatkan kreativitas dan 
kemandirian belajar siswa. Skor rata­rata yang dicapai siswa sebelum proses tindakan adalah 
57,14. Pada akhir tindakan siklus I skor rata­rata yang diperoleh sebesar 70,28 sehingga 
mengalami peningkatan 13,14. Pada akhir siklus II skor rata­rata yang diperoleh sebesar 79,19 
sehingga mengalami peningkatan sebesar 8,91 dari siklus I dan sudah memenuhi Kriteria 
Ketuntasan Minimal (KKM) yaitu 75.
kata kunci: peningkatan, menulis karangan, cerpen, model Quantum Teaching
ImProvIng eSSay WrItIng SKIll BaSed on PerSonal eXPerIenCe on SHort 
Story USIng QUantUm teaCHInH model at ClaSS X B StUdentS oF Sma negerI 
I gIrImUlyo KUlon Progo In aCademIC year 2013/2014
aBStraCt
This research is Classroom Action Research (CAR) about essay writing sklill on short story. The 
objective of this research was improving essay writing skill based on personal experience on short story 
using Quantum Teaching Model atclass X B students of SMA Negeri 1 Girimulyo Kulon Progo. The 
research procedure includes cycle I with once meeting and cycle II with once meeting. The Quantum 
Teaching Model implementation using TANDUR framework can improve creativity and independent 
of students’ learning. The average score that was reached before action research process was 57,14. At 
the end of cycle I the average score reached 70,28, so the increase score was 13,14. The end of cycle 
II score reached 79,19 so the increase score was 8,91 from cycle 1 and fulfill Minimum Completenes 
Criteria (KKM), that is 75.
Keywords: Improving, writing essay, short story, Quantum Teaching Model
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PENDAHULUAN
Bahasa sebagai alat komunikasi dibutuh­
kan dalam kehidupan manusia untuk meng­
adakan interaksi dan kerja sama antar 
manusia. Bahasa dapat mengungkapkan 
apa yang dipikirkan maupun dirasakan 
kepada orang lain secara lisan dan tulisan. 
Manusia menyadari bahwa interaksi dan 
segala macam kegiatan akan lumpuh tanpa 
bahasa. Keterampilan berbahasa meliputi ber­
bicara, membaca, menyimak, dan menulis. 
Tujuan pengajaran bahasa Indonesia adalah 
membangkitkan kreativitas dan kemampuan 
yang ada dalam diri setiap siswa. Kiranya 
tidak terlalu berlebihan bila dikatakan bahwa 
menulis menjadi salah satu ciri dari orang 
yang terpelajar atau bangsa yang terpelajar 
(Tarigan, 1994:4).
Keterampilan menulis meliputi keteram­
pilan menulis karangan berdasarkan kehi­
dupan diri sendiri dalam bentuk cerita 
pendek (cerpen). Keterampilan ini mengajak 
siswa untuk membangun imajinasi dan men­
ciptakannya dalam bentuk tulisan sehingga 
menghasilkan sebuah karya. Menulis meru­
pakan suatu kegiatan yang produktif dan 
ekspresif. Menulis masih dianggap hal yang 
membosankan dan membuang waktu dalam 
menemukan gagasan. Penurunan keteram­
pilan menulis yang terjadi akibat tidak adanya 
suatu keinginan yang timbul dari dalam diri 
manusia untuk menghasilkan karya dalam 
bentuk tulisan.
Menurut Tarigan (2008:3), keterampilan 
menulis adalah salah satu keterampilan ber­
bahasa yang produktif dan ekspresif yang 
dipergunakan untuk berkomunikasi secara 
tidak langsung dan tidak secara tatap muka 
dengan pihak lain. Menulis merupakan 
proses melahirkan tulisan yang berisi gagasan 
(Sumardjo, 2007:75). Pada prinsipnya fungsi 
utama menulis adalah sebagai alat komunikasi 
yang tidak langsung (Tarigan, 2008:22). 
Menulis memiliki beberapa fungsi yang sangat 
berguna untuk diperhatikan dan dimanfaatkan 
sebagai berikut (1) menulis sangat penting bagi 
pendidikan karena memudahkan para pelajar 
berpikir; (2) dapat membantu untuk berpikir 
secara kritis; (3) memperdalam daya tanggap 
atau persepsi kita; (4) untuk memecahkan 
masalah­masalah yang kita hadapi; (5) untuk 
menyusun urutan bagi pengalaman; (6) untuk 
menjelaskan pikiran­pikiran kita.
Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan 
(KTSP) mengungkapkan, bahwa tujuan pem ­
belajaran menulis standar kompetensi bahasa 
dan sastra Indonesia SMA adalah siswa mampu 
mengekspresikan berbagai pikiran, gagasan, 
pendapat, dan perasaan dalam berbagai ragam 
tulisan. Artinya, siswa terampil menulis secara 
efektif dan efisien ber bagai ragam tulisan 
dalam berbagai konteks (BNSP, 2006:107). 
Tujuan pembe lajaran di SMA ini berkaitan 
dengan tujuan menulis, yaitu sebagai sarana 
untuk memberikan informasi berupa tulisan 
kepada para pembaca (Informational Purpose). 
Hal ini dikarenakan siswa akan membuat 
cerpen mengenai kehidupan diri sendiri yang 
akan dibaca oleh pembaca nantinya. 
Widyamartaya (1990:9) mengatakan bahwa 
karangan adalah kegiatan yang kompleks. 
Mengarang dapat dipahami sebagai keselu­
ruhan rangkaian kegiatan sesorang meng­
ungkapkan gagasan dan meyampai kannya 
melalui bahasa tulis kepada pembaca untuk 
dipahami tepat seperti yang dimaksudkan oleh 
pengarang. Adapun, penyusunan kerangka 
karangan meliputi, pertama, rumuskan tema yang 
jelas berdasarkan suatu topik dan tujuan yang akan 
dicapai melalui topik tadi. Tema yang dirumuskan 
untuk kepentingan suatu kerangka karangan 
harus lah berbentuk tesis atau pengungkapan 
maksud. Langkah yang kedua adalah meng­
adakan inventarisasi topik­topik bawahan yang 
dianggap merupakan perincian dari tesis atau 
pengungkapan maksud tadi. Dalam hal ini, 
penulis boleh mencatat sebanyak­banyaknya 
topik­topik terlintas dalam pikirannya, dengan 
tidak perlu langsung mengadakan evaluasi 
terhadap topik­topik tadi. Langkah ketiga 
adalah penulis berusaha mengadakan evaluasi 
semua topik yang telah tercatat pada langkah 
kedua di atas. Untuk mendapatkan sebuah 
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kerangka karangan yang sangat terperinci maka 
langkah kedua dan ketiga dikerjakan berulang­
ulang untuk menyusun topik­topik yang lebih 
rendah tingkatannya. Sesudah semuanya siap 
masih harus dilakukan langkah keempat, yaitu 
menentukan sebuah pola susunan yang paling 
cocok untuk mengurutkan semua perincian 
dari tesis atau pengungkapan maksud sebagai 
yang telah diperoleh dengan mempergunakan 
semua langkah di atas. Dengan pola susunan 
tersebut, semua perincian akan disusun kembali 
sehingga akan diperoleh sebuah kerangka 
karangan yang baik.
Ellery Sedgwick (dalam Tarigan, 1984: 
176) mengatakan bahwa cerita pendek adalah 
penyajian suatu keadaan tersendiri atau suatu 
kelompok keadaan yang memberikan kesan 
yang tunggal pada jiwa pembaca. Cerita 
pendek tidak boleh dipenuhi dengan hal­
hal yang tidak perlu (a short-story must not 
be cluttered up with irrelevance) (Notosusanto 
dalam Tarigan, 1984:177). Unsur­unsur ins­
trinsik cerpen terdiri atas plot, latar, tokoh, 
sudut pandang, gaya bahasa, tema, dan 
amanat. Menurut Poe (2010:1), ada lima 
aturan menulis cerpen yaitu cerpen harus 
pendek, cerpen seharusnya mengarah untuk 
mem buat efek yang tunggal dan unik, cerpen 
harus ketat dan padat, cerpen harus tampak 
sungguhan, dan cerpen harus memberi kesan 
yang tuntas.
Adapun beberapa kendala dalam menulis 
cerpen adalah sebagai berikut (1) penulis 
merasa bingung tentang apa yang harus 
diceritakan nantinya; (2) kurang menguasai 
penyusunan dalam sebuah cerita sehingga 
penyampaian ceritanya tidak sesuai; (3) tidak 
adanya bahan cerita yang akan ditulis; (4) 
keraguan untuk percaya diri dalam menulis 
cerita; (5) pemahaman terhadap pilihan kata 
yang sempit membuat cerita itu membosankan 
hanya diulang­ulang; (6) kendala dari diri 
sendiri misalnya saja muncul rasa malas atau 
bosan; (7) suasana lingkungan yang kurang 
mendukung dan fokus untuk menulis.
Permasalahan umum yang menyulitkan 
dalam menulis karangan adalah menemukan 
topik dan gagasan atau ide untuk dirangkai 
menjadi satu kesatuan kalimat yang efektif. 
Hal ini diperkuat ketika melakukan observasi 
di SMA N 1 Girimulyo yaitu tidak adanya 
keaktifan siswa dan motivasi belajar siswa 
yang rendah. Siswa tidak mau bertanya jika 
merasa belum mengerti tentang pembelajaran 
yang diajarkan. Selama ini siswa hanya 
disuguhi dengan pembelajaran konvensional. 
Penggunaan model pembelajaran jarang 
dilakukan karena kurangnya pemahaman 
tentang macam­macam model pembelajaran 
yang ada. Sumber belajar di luar guru yang 
dapat dimanfaatkan oleh siswa hanya berupa 
buku Lembar Kerja Siswa (LKS) bahasa 
Indonesia saja, sehingga suasana belajar 
meng ajar terkait keterampilan menulis mem­
bosankan dan membuat siswa merasa jenuh 
meng ikuti proses kegiatan belajar meng ajar. 
Oleh karena itu, peneliti berusaha mem berikan 
solusi alternatif untuk mengatasi permasalahan 
serta kendala dalam pembelajaran menulis 
khususnya pembela jaran menulis karangan 
dalam bentuk cerpen berdasarkan kehidupan 
diri sendiri. Solusi yang ingin peneliti 
tawarkan yaitu menggunakan model Quantum 
Teaching.
Quantum adalah interaksi yang mengubah 
energi menjadi cahaya. Quantum Teaching, 
dengan demikian, adalah penggubahan 
ber macam­macam interaksi yang ada di 
dalam dan di sekitar momen belajar (De 
Porter, Reardon dan Singer­Nourie, 2010:34). 
Quantum Teaching ini membantu guru untuk 
memasuki dunia siswa dan sebaliknya siswa 
juga perlahan masuk ke dunia guru. Guru 
mengenalkan siswa dengan menciptakan 
pengalaman yang dekat dengan kehidupan 
siswa untuk membawa suasana yang nyaman 
dalam belajar. Menerapkan beberapa kerangka 
rancangan yang membantu membangkitkan 
motivasi dan minat belajar siswa. Meningkat­
kan pemahaman yang dimiliki siswa dan 
memudahkan untuk mendapatkan informasi.
Quantum Teaching memodelkan filosofi 
pengajaran dan strateginya dengan “Maestro” 
pada margin, mengingatkan guru pada 
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komponen kerangka rancangan. Tinjauan 
mengenai TANDUR dan maknanya, yaitu: 
Tumbuhkan adalah tumbuhkan minat dengan 
memuaskan “Apakah Manfaatnya Bagiku” 
(AMBAK), dan manfaatkan kehidupan 
pelajar. Penyertaan menciptakan jalinan dan 
kepemilikan bersama atau kemampuan saling 
memahami. Penyertaan akan memanfaatkan 
pengalaman mereka, mencari tanggapan 
“Yes” dan mendapatkan komitmen untuk 
menjelajah. Sertakan pertanyaan, pantomim, 
lakon pendek, lucu, drama, video, cerita. Alami 
adalah ciptakan atau datangkan pengalaman 
umum yang dapat dimengerti semua pelajar. 
Unsur ini memberi pengalaman kepada siswa, 
dan memanfaatkan hasrat alami otak untuk 
menjelajah. Pengalaman membuat Anda dapat 
mengajar “melalui pintu belakang” untuk 
memanfaatkan pengetahuan dan keingin­
tahuan mereka. Gunakan jembatan keledai, 
permainan, dan simulasi. Perankan unsur­
unsur pelajaran baru dalam bentuk sandiwara. 
Beri mereka tugas kelompok dan kegiatan 
yang mengaktifkan pengetahuan yang sudah 
mereka miliki.
Namai adalah sediakan kata kunci, konsep, 
model, rumus, strategi, sebuah “masukan”. 
Penamaan memuaskan hasrat alami otak 
untuk memberikan identitas, mengurutkan, 
dan mendefinisikan. Penamaan dibangun di 
atas pengetahuan dan keingintahuan siswa 
saat itu. Penamaan adalah saatnya untuk 
mengajarkan konsep. Gunakan susunan 
gambar, warna, alat bantu, kertas tulis, dan 
poster dinding. Demonstrasikan adalah 
sediakan kesempatan bagi pelajar untuk 
“menunjukkan bahwa mereka tahu”. Memberi 
siswa peluang untuk menerjemahkan dan 
menerapkan pengetahuan mereka ke dalam 
pembelajaran yang lain, dan ke dalam 
kehidupan mereka. Strategi yang digunakan, 
antara lain sandiwara, video, permainan, rap, 
lagu, dan penjabaran dalam grafik. Ulangi 
adalah tunjukkan pelajar cara­cara mengulang 
materi dan menegaskan, “Aku tahu bahwa aku 
memang tahu ini”. Pengulangan memperkuat 
koneksi saraf dan menumbuhkan rasa 
“Aku tahu bahwa aku memang tahu ini!” 
Jadi, pengulangan harus dilakukan secara 
multi modalitas dan multikecerdasan, lebih 
baik dalam konteks yang berbeda dengan 
asalnya (permainan, pertunjukkan, drama, 
dan sebagainya). Daftar isian “Aku tahu 
bahwa aku memang tahu”, kesempatan 
bagi siswa untuk mengajarkan pengetahuan 
baru mereka kepada orang lain. Rayakan 
adalah pengakuan untuk penyelesaian, 
partisipasi, dan pemerolehan keterampilan 
dan ilmu pengetahuan. Perayaan memberi 
rasa rampung dengan menghormati usaha, 
ketekunan, dan kesuksesan. Perayaan yang 
diberikan berupa pujian, bernyanyi bersama, 
pamer pada pengunjung, pesta kelas.
Model Quantum Teaching ini juga mem­
punyai kelebihan dan kelemahan dalam 
penggunaannya. Beberapa kelebihan model 
Quantum Teaching ini sebagai berikut (1) dapat 
membimbing siswa ke arah berpikir yang 
sama dalam satu saluran pikiran yang sama; 
(2) model Quantum Teaching lebih melibatkan 
siswa, maka saat proses pembelajaran per­
hatian siswa dapat dipusatkan kepada hal­hal 
yang dianggap penting oleh guru, sehingga 
hal yang penting itu dapat diamati secara teliti; 
(3) gerakan dan proses dipertunjukkan maka 
tidak memerlukan keterangan­keterangan 
yang banyak; (4) proses pembelajaran men­
jadi lebih nyaman dan menyenangkan; (5) 
siswa dirangsang untuk aktif mengamati, 
menyesuaikan antara teori dengan kenyataan, 
dan dapat mencoba melakukannya sendiri; 
(6) model pembelajaran Quantum Teaching 
membutuhkan kreativitas dari seorang guru 
untuk merangsang keinginan bawaan siswa 
untuk belajar, maka secara tidak langsung 
guru terbiasa untuk berpikir kreatif setiap 
harinya; (7) pelajaran yang diberikan oleh 
guru mudah diterima atau dimengerti oleh 
siswa. Beberapa kelemahan model Quantum 
Teaching ini sebagai berikut (1) model ini 
memerlukan kesiapan dan perencanaan 
yang matang di samping memerlukan waktu 
yang cukup panjang yang mungkin terpaksa 
mengambil waktu atau jam pelajaran lain; (2) 
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fasilitas seperti peralatan, tempat, dan biaya 
yang memadai tidak selalu tersedia dengan 
baik; (3) metode ini memakai perayaan untuk 
menghormati usaha seorang siswa baik berupa 
tepuk tangan, jentikan jari, nyanyian, dan 
lain­lain. Maka dapat mengganggu kelas lain; 
(4) banyak memakan waktu dalam persiapan; 
(5) model ini memerlukan keterampilan guru 
secara khusus, karena tanpa ditunjang hal 
itu, proses pembelajaran tidak akan efektif; 
(6) agar belajar dengan model pembelajaran 
ini mendapatkan hal yang baik diperlukan 
ketelitian dan kesabaran. Namun, kadang­
kadang ketelitian dan kesabaran itu diabaikan. 
Sehingga apa yang diharapkan tidak tercapai 
sebagaimana mestinya. 
Penelitian tindakan kelas ini dilaksanakan 
di SMA Negeri 1 Girimulyo Kulon Progo 
pada semester 2 tahun ajaran 2013/2014, 
yakni bulan Maret 2014 sampai dengan April 
2014. Subjek penelitian ini adalah siswa kelas 
X B SMA Negeri 1 Girimulyo Kulon Progo 
tahun ajaran 2013/2014 yang berjumlah 21 
siswa terdiri atas 9 siswa perempuan dan 12 
siswa laki­laki. Menurut informasi dari guru 
mata pelajaran bahasa dan sastra Indonesia, 
siswa dalam mengikuti pelajaran kurang 
aktif dan kemampuan dalam menulis cerpen 
kurang optimal dibanding kelas­kelas lain. 
Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan 
diketahui siswa pasif dalam mengikuti 
kegiatan belajar mengajar, sebagian besar 
siswa kurang berminat dengan keterampilan 
menulis, dan kemandirian siswa di kelas 
kurang optimal. Teknik pengumpulan data 
yang digunakan dalam penelitian ini yaitu 
observasi, wawancara, angket, tes, dan 
dokumentasi. 
Dalam penelitian tindakan kelas ini 
mengandung data kualitatif dan kuantitatif. 
Analisis kualitatif dilakukan untuk data 
kualitatif berupa hasil observasi, wawancara, 
angket, dan dokumentasi. Data kualitatif 
adalah data yang berupa informasi tentang 
gambaran pemahaman yang diperoleh siswa. 
Data ini diperoleh dengan cara melakukan 
pengamatan setiap kegiatan berlangsung. Data 
kuantitatif diperoleh dari hasil tes menulis 
cerpen tiap siklus. Data ini berupa penilaian 
menulis cerpen dengan skor terendah 75. Skor 
ini mengacu pada Kriteria Ketuntasan Minimal 
(KKM) yang telah ditetapkan. Aspek yang 
dinilai adalah isi, organisasi dan penyajian, 
serta bahasa.
HASIL PENELItIAN DAN PEMbAHASAN
Pada pertemuan pertama sebelum memulai 
materi, angket dibagikan terlebih dahulu 
untuk mengetahui informasi awal menulis 
cerpen siswa. Perhatian yang ditunjukkan 
siswa masih kurang, keaktifan dalam meng­
ikuti kegiatan belajar dan kemandirian 
yang ditunjukkan juga masih kurang. Pada 
kegiatan menulis cerpen ini, siswa menulis 
cerpen dengan tema yang telah ditentukan 
untuk ber kreativitas dalam mengembangkan 
ide yang mereka miliki. Pada saat kegiatan 
belajar menulis cerpen berlangsung, banyak 
siswa yang keberatan untuk menulis cerpen 
dengan melontarkan berbagai alasan. Sebagian 
siswa masih susah untuk menentukan ide 
dan mengembangkannya walaupun tema 
sudah ditentukan, memulai kalimat awal 
dengan memadukan unsur­unsur cerpen, dan 
menyusun kalimat menjadi sebuah cerpen. 
Rata­rata skor yang dihasilkan dari 
kegiatan awal ini hanya mencapai 57,14. 
Adapun Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) 
kelas X B yaitu 75 sehingga rata­rata tersebut 
menunjukkan bahwa keterampilan menulis 
cerpen SMA Negeri 1 Girimulyo kelas XB saat 
dilakukan pratindakan termasuk kategori 
rendah. Dalam kemampuan menulis terdapat 
tiga aspek yang harus diperhatikan oleh siswa 
meliputi isi, organisasi dan penyajian, serta 
bahasa. Setiap aspek mempunyai beberapa 
kriteria dan setiap kriteria mempunyai skor.
Memasuki siklus I dengan menggunakan 
model Quantum Teaching. Kegiatan inti yang 
terdiri dari eksplorasi, elaborasi, dan konfimasi 
di mana dalam kegiatan menggunakan model 
Quantum Teaching dengan prinsip TANDUR 
(Tumbuhkan, Alami, Namai, Demons trasikan, 
CARAKA , Volume 1, No. 1 Edisi Desember 2014
28
Ulangi, dan Rayakan). Hasil siklus I tersebut 
dibandingkan dengan hasil yang diperoleh 
pada tes kemampuan awal sebelum diberikan 
tindakan penggunaan model Quantum Teaching. 
Peningkatan terjadi pada hasil siklus I menulis 
cerpen dengan skor rata­ rata 70,28, sedangkan 
nilai pada tes awal hanya mencapai skor rata­
rata 57,14. Hal tersebut menunjukkan telah 
terjadi peningkatan sebesar 13,14. Pada tahap 
ini, siswa telah mampu menyajikan cerita 
sesuai dengan tema dan mampu berkreativitas 
dalam mengembangkan cerita dengan cukup 
menarik. Hasil siklus I ini juga dibandingkan 
dengan nilai Kriteria Ketuntasan Minimal 
(KKM) yang diperoleh setiap siswa dalam 
menulis cerpen. Sebagian siswa belum meme­
nuhi nilai Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) 
yaitu 75.
Hasil yang telah dicapai berdasarkan 
evaluasi dalam siklus II menunjukkan adanya 
peningkatan keterampilan menulis cerpen. 
Hal itu terbukti dengan adanya peningkatan 
skor rata­rata prasiklus, yaitu 57,14 dan skor 
rata­rata menulis cerpen siklus I yaitu 70,28. 
Dengan demikian, ada peningkatan skor rata­
rata prasiklus ke siklus I sebesar 13,14. Skor 
rata­rata menulis cerpen siklus II adalah 79,19, 
peningkatan yang terjadi dari siklus I ke siklus 
II sebesar 8,91. Jadi, dapat dilihat peningkatan 
skor hasil menulis cerpen dari prasiklus ke 
siklus II sebesar 22,05. Berdasarkan pening­
katan tersebut dapat dikatakan bahwa 
keterampilan menulis cerpen meningkat. 
Persentase sikap siswa juga mengalami 
peningkatan. Pada prasiklus perhatian siswa 
mencapai 61,90%, keaktifan siswa mencapai 
52,38%, dan kemandirian siswa mencapai 
57,14%, pada siklus I perhatian siswa men­
capai 76,19%, keaktifan siswa mencapai 
80,95%, dan kemandirian yang ditunjukkan 
siswa mencapai 85,71%, dan pada siklus II 
peningkatan tersebut secara keseluruhan 
sudah mencapai 100% untuk perhatian, 
keaktifan mencapai 85,71%, dan kemandirian 
mencapai 95,23%. Peningkatan kemampuan 
menulis cerpen siswa dapat dilihat pada tabel 
di bawah ini.
tabel Peningkatan kemampuan Menulis Cerpen 
Siswa kelas X b SMA Negeri 1 Girimulyo  
pada tahap Siklus II
No. rata-rata Peningkatan
1. Siklus I  Siklus II
(70,28)  (79,19)
8,91
2. Prasiklus  Siklus II
(57,14)  (79,19)
22,05
Berdasarkan tabel di bawah ini dapat 
diketahui skor siswa menurut kriteria penilaian 
menulis cerpen. Skor yang dihasilkan siswa 
pada siklus I masih jauh dari skor maksimum 
yang bisa dicapai siswa. Dari hasil menulis 
cerpen terdapat banyak kesalahan pada setiap 
kriterianya. Skor siklus II sudah baik daripada 
siklus I walaupun belum mencapai skor 
maksimum. Hal ini dapat dilihat pada tabel 
berikut ini.
tabel Skor keterampilan Menulis Cerpen berdasarkan kriteria Penulisan Cerpen kelas X b  
SMA Negeri 1 Girimulyo kulon Progo
No. Aspek kriteria
rata-rata Nilai
kkM
Prasiklus Siklus I Siklus II
1. Isi Kesesuaian cerita dengan tema 18,85 21,95 23,04 75
Kreativitas dalam mengembangkan cerita 12,76 17,23 20,42 75
Ketuntasan cerita 10,38 13,66 14,52 75
2. Oraganisasi 
dan Penyajian
Penyajian unsur­ unsur berupa tokoh, alur, dan latar 
cerita dan kepaduan unsur­unsur cerita
8,61 9,95 13,38 75
Kelogisan urutan cerita 3,28 3,71 4 75
3. Bahasa Pilihan kata atau diksi dan penyusunan kalimat 3,09 3,76 3,80 75
Jumlah rata-rata 56,97 70,26 79,16
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sudah memenuhi nilai Kriteria Ketuntasan 
Minimal (KKM) yang telah ditentukan yaitu 
75. Oleh karena itu, model Quantum Teaching 
sangat memungkinkan digunakan dalam 
proses pembelajaran untuk meningkatkan 
keterampilan menulis cerpen siswa kelas X B 
SMA Negeri 1 Girimulyo Kulon Progo.
SIMPULAN
Keberhasilan penggunaan model Quantum 
Teaching juga dapat dilihat dari peningkatan 
yang terjadi pada proses pembelajaran menulis 
cerpen. Penggunaan model Quantum Teaching 
secara keseluruhan dapat meningkatkan 
keterampilan menulis cerpen. Hal tersebut 
dapat dilihat dari prasiklus hingga akhir 
tindakan siklus II mengalami peningkatan 
yang cukup baik. Selain itu, peningkatan 
skor rata­rata siswa juga terjadi pada setiap 
aspek penulisan cerpen, yaitu aspek isi, aspek 
organisasi dan penyajian, dan aspek bahasa.
Pada siklus I, rata­rata karya cerpen 
siswa sebesar 70,28 yang berarti mengalami 
peningkatan sebesar 13,14 dari hasil prasiklus 
sebesar 57,14. Akan tetapi, skor rata­rata 
siklus I belum mengalami peningkatan dari 
nilai Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) 
yang ditentukan yaitu 75. Selanjutnya, pada 
siklus II, kemampuan menulis cerpen siswa 
mengalami peningkatan sebesar 8,91 yang 
terhitung dari siklus I sebesar 70,28 menjadi 
79,19 pada siklus II. Pada siklus II, skor rata­
rata menulis cerpen siswa sudah memenuhi 
Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) dan 
mengalami peningkatan secara signifikan. 
Pada tahap prasiklus dibandingkan dengan 
siklus II terjadi peningkatan sebesar 22,05, 
yaitu hasil skor rata­rata prasiklus sebesar 
57,14 dikurangi hasil skor rata­rata siklus II 
sebesar 79,19.
Telah terbuktinya model Quantum Teaching 
sebagai metode pembelajaran yang dapat 
meningkatkan keterampilan dan motivasi 
belajar siswa pada mata pelajaran bahasa dan 
sastra Indonesia, maka dapat dikemukakan 
saran sebagai berikut (1) bagi siswa sebaiknya 
Pembelajaran menulis cerpen merupakan 
salah satu keterampilan berbahasa yang 
menuntut kreativitas dalam menciptakan cerita 
yang menarik. Berdasarkan hasil penelitian 
yang telah dilakukan, penggunaan model 
Quantum Teaching ini dapat meningkatkan 
keterampilan menulis cerpen siswa kelas X 
B SMA Negeri 1 Girimulyo Kulon Progo. 
Penyebab lain rendahnya minat siswa untuk 
menulis cerpen, yaitu kurangnya pemahaman 
siswa untuk menulis cerpen. Siswa susah 
mengembangkan ide cerita dan penyusunan 
kalimat yang masih belum menarik. Hal ini 
juga dapat dilihat berdasarkan angket yang 
telah dibagikan pada awal tindakan yaitu 
prasiklus. Angket tersebut bertujuan untuk 
mengetahui informasi awal minat siswa 
tentang menulis cerpen. 
Hasil tulisan siswa pada siklus I sudah 
cukup baik dibandingkan dengan prasiklus. 
Siswa lebih percaya diri untuk membuat 
cerpen setelah penggunaan media TANDUR. 
Penggunaan model Quantum Teaching sudah 
diterapkan pada siklus I. Penggunaannya 
dengan cara memperkenalkan media TANDUR 
untuk mempermudah siswa menemukan apa 
saja yang akan diceritakan dalam cerpennya 
nanti. Siswa membuat peta untuk menuliskan 
hal­hal yang ingin ditampilkan dalam 
tulisannya. Siswa menyatakan menjadi lebih 
mudah untuk memahami cara menulis cerpen. 
Hal ini terbukti dengan adanya peningkatan 
skor rata­rata siswa pada tabel no.10. Skor 
rata­rata hasil akhir prasiklus siswa adalah 
57,14 sedangkan skor rata­rata hasil akhir 
tindakan siklus I siswa adalah 70,28. Terjadi 
peningkatan skor rata­rata sebesar 13,14. 
Semua itu dilihat dari aspek penilaian menulis 
cerpen. Setiap aspek memiliki beberapa kriteria 
yang menjadikan penilaian lebih detail. 
Model Quantum Teaching yang diterapkan 
dalam pembelajaran menulis cerpen dapat 
meningkatkan keterampilan menulis cerpen 
siswa. Hal ini menunjukkan bahwa tujuan 
yang dilakukan dalam penelitian ini telah 
tercapai. Hasil kemampuan menulis cerpen 
dengan model Quantum Teaching ini juga 
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siswa dapat mempertahankan hasil yang telah 
dicapai dalam menulis cerpen melalui model 
Quantum Teaching dan siswa harus lebih 
percaya diri untuk membuat cerpen sehingga 
hasil yang diperoleh juga maksimal; (2) bagi 
guru sebaiknya guru bahasa dan sastra 
Indonesia dapat menggunakan model Quantum 
Teaching untuk mengajar kepada siswa karena 
efektif dapat memberikan motivasi dan 
menumbuhkan kreativitas siswa dan guru 
bahasa dan sastra Indonesia dapat menjadikan 
model Quantum Teaching sebagai sarana 
alternatif dalam pembelajaran selanjutnya; 
(3) bagi sekolah sebaiknya pembelajaran 
menulis cerpen dapat dikembangkan secara 
intensif karena bermanfaat positif, yaitu 
menjadi sarana kreativitas dalam berkarya 
dan berprestasi untuk mengisi waktu luang 
sebagai ekstrakurikuler sekolah.
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